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Abstraksi

Artikel ini mengkaji kembali pemikiran Adam Smith dalam pembentukan um
berdasarkan pada liberalisme ekonomi. Diskusi ini penting bagi mlihauﬂl-uml
sistem etika Barat. Dengan studi litevatur dari buku-buku Smith, kajian ini m .
menganalisis apa yang menjadi formasi pemikiran Smith, apa yang ia whk. 'M pa ¥
ajukan untuk mengembangkan masyarakat yang berkeadilan berdasarkan s
metode pemikirannya. Dengan wsahanya i, sangat jelas bahwa Wﬂl
mdwidual  sebagai  mgukan  wtama  pemikiran ekonominya. Akhimya,
mengkontekstualisasi  pemikivan Smith dengan apa yang m m

diproyeksikan pada zaman kita sekavang dan masa depan. ' ’;

. e L . “ gl
Kata-kata kunci: Adam Smith, empirisme, ekonomi liberal, keadilan ; o -

This article reexamines Adam S
liberalism. The discussion 1s s1
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A. PENDAHULUAN

Apa yang muncul dalam gerakan
modern  di  Barat adalah terutama
disebabkan gerakan Pencerahan dan
Reformasi, yang satu dari wilayah
duniawi, yang satu lagi dari wilayah
keagamaan, Dua kekuatan inilah yang
menghancurkan pondasi kesatuan abad
pertengahan dan mendorong terbentuk-
nya negara nasional modern. Bersamaan
dengan hal ini, meskipun bukan menjadi
sebab atau akibat, terjadilah perubahan
sosial dan eckonomi yang membentuk
Barat  menjadi  kebudayaan
industri dan kapitalistik.! Perubahan ini
telah banyak mendorong kaum intelek-
tual untuk membentuk kembali tatanan
masyarakat, termasuklah ide tentang
keadilan  sosial. Untuk menelusuri
pemahaman Barat modern tentang kea-
dilan sosial, berikut pemikiran Adam
Smith dari tradisi empiris yang kemudian
melahirkan pemikiran kapitalisme.

dunia

liberalisme
seperti yang dikembangkan oleh John
Locke dan ].J. Rousseau, Barat juga
mempunyai tradisi liberalisme ekonomi.
Liberalisme ekonomi ini pertama-tama

dikembangkan oleh Adam Smith.? Jika

Selain  tradisi politik

' Schmandt, Henry J., 4 History of Political
Philosophy, Milwaukee: The Bruce Publishing
Company, 1960, h. 221 dan 293,

! Adam Smith (1723-1790) dilahirkan di
Kirkcaldy, Fife. la mengenyam pendidikan di
Glasgow dan Oxford; ditunjuk menjadi direktur
Filsafat Logika dan Moral di Glasgow University;
pensiun pada tahun 1762 dan pergi ke Eropa
Daratan. Kembali pada tahun 1766; diangkat
menjadi Rektor Raja di Glasgow pada tahun 1787. la
adalah seorang ekonom dan filosof berkebangsaan
Skotlandia, seorang pendiri ekonomi politik modern
dan salah seorang kontributor utama pada ilmu etika
dan psikologi moral. Karya pertamanya adalah The
Theory of Moral Sentiments (1759) telah
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Locke dan Rousseau memuncy i,
Revolusi Perancis, ide-ide Smith telah
diakui sebagai penanda Revolusi IndUStri
di Inggris.

Doktrin-doktrin  ekonomi liberg
Adam Smith itu diambil darj tradis;
Empirisismc.’ Smith terang-terang,,
menolak pandangan kaum rasiongli
bahwa akal adalah satu-satunya standarg
moralitas dan perilaku.* Dia menyatakay,

bahwa pengalaman adalah yang dap,,
membuat hukum-hukum moral,’®

T ——
membuatnya terkenal dan disejajarkan
Hume, Burke, dan Kant. Karya keduanya, 4,
Inquiry into the Nature and Causes of the Wealih of
Nations  (1776) adalah karya yang sangat
berpengaruh, yang melahirkan kekuatan yang tidak
manusiawi yang belakangan disebut sebagaj
“kapitalisme.” Karya-karya lain adalah catatan-
catatan kuliah dari murid-muridnya yang kemudian
dibukukan seperti Lectures on Justice, Polige,
Revenue, and Arms dan Adam Smith's W
Writings. The Cambridge Dictionary of PM
Robert Audi (gen. ed.), Cambridge: Cambridge
University Press, 1995, h. 743-4. “Smith,
oleh C.L.G.; Adam Smith, The Wealth of
vols., Introduction by Professor Edwin R.
Seligman, London: J. M. Dent & Sons Ltd,,
' Sebelum karya David Hume 4
Human Nature (1739) dan An Enguiry
the Principles of Morals (1751), karya
Cusa De docta ignorantia (1440),
Bacon Novum Organum (1620
Principia (1678) adalah di antara
yang mengembangkan tradisi
Maurice, Adam Smith Econom
Development  of Economic
Routledge, 1988, h. 56; Rawls,
(1971), 1999, h. 20.

pertama akan benar dan
akal..." (... it is altogether
to suppose that the firsi
wrong can be a
VLiii.2.7 (Adam
Sentiments, (1759),
Rembrandt Publication,
chapter 2, paragraph
* “Maksim
seperti  maksim-n
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Hal itu pun berlaku pada bidang
ekonomi;  Smith  mengambilny, dari
pengalaman manusia. Berdasarkan perja-
lanan hidup manusia, Smith mengatakan
bahwa seluruh  manusia mempunyai
perasaan cinta diri (selflove)® yang dalam
rangka mendukungnya setiap  orang
adalah seperti penjual’ dan ini bersifat
L11’1i\-'¢“‘"‘1's

Keadaan sebelum Smith, yaitu dari
sekitar tahun 1500 sampai abad ke-18,
adalah keadaan di mana Merkantilisme
terjadi di Eropa Barat. Karakteristik
utama dari  kebijakan ini  adalah
monopoli Negara dan regulasi perda-
gangan dan industri.’

Menurut Smith, cerita merkantilisme

cerita tentang proteksionisme
dalam perdagangan luar negeri, dalam

adalah

pengalaman dan induksi.” (The general maxims of
morality are formed, like all other general maxims,
from L’xfen'ence and induction.) TMS, V1.iii.2.6.

“Setiap orang, tidak diragukan lagi, secara
alamiah pertama-tama dan secara prinsipnya
dirckomendasikan pada urusannya sendiri...tidak
kurang ia sangat tertarik pada apa saja yang secara
langsung berurusan dengan dirinya daripada apa
yang berurusan dengan orang lain.” (Every man is,
no doubt, by nature first and principally
recommended to his own care ... much more deeply
interested in whatever directly concerns himself than
in what concerns any other man.) TMS, 1Lii.2.1.

7 “Setiap orang...hidup dengan menukar, atau
menjadi dalam ukuran tertentu seorang pedagang.
(Every man ... lives by exchanging, or becomes in
some measure a merchant). WN, Liv.1. (Wealth of
Nations, book 1, chapter iv, paragraph 1).

® .. hasrat memperbaiki kondisi kita, hasrat
yang, walaupun pada umumnya tenang dan tidak
emosional, datang bersama kita dari lahir, dan tidak
pernah meninggalkan kita sampai kita masuk
kubur” (... desire of bettering our condition, a
desire  which, though generally calm and
dispassionate, comes with us from the womb, and
never leaves us until we go into the gr ave). WN,
11.iii.28,

’ Schmandt, op. cit., h. 382.
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sejenis monopoli.' Hal yang paling
buruk dari monopoli, demikian Smith,
adalah bahwa ia menimbulkan kelom-
pok-kelompok egois yang dapat merusak
sistem politik dan hukum.'" Mengenai
peraturan-peraturan dalam perdagangan
dan industri, Smith mengatakan, “setiap
regulasi itu memperkenalkan derajat
tertentu dari kekacauan riil ke dalam
konstitusi negara, yang akan menjadi
sulit untuk menyembuhkannya tanpa
menyebabkan kerusakan lain.”"?

B. PEMBAHASAN

1. Liberalisme Ekonomi

Menjawab masalah-masalah di atas,
Adam Smith mengembangkan filsafat
liberalisme ekonomi (economic liberalism).
la melihat bahwa terdapat hubungan
yang resiprok antara perdagangan dan
kebebasan. Ini berarti bahwa terdapat
keuntungan-keuntungan dalam rezim
kebebasan ekonomi untuk pembangun-

. 4

' “Monopoli dalam satu bentuk atau bentuk
lainnya, memang, nampaknya menjadi mesin satu- .~
satunya sistem merkantilisme.” (Monopoly of one .
kind or another, indeed, seems to be the sole
of the mercantile system). WN, 1V.vii.c.89.
Smith, The Wealth of Nations, (1776), 2 3
London: J. M. Dent & Sons Ltd., 1910, book
chapter vii, section c, paragraph 89).

' “Monopoli ini begitu banyak memunc
jumlah suku-suku khasnya, yang, seperti
yang baru dibuat, mereka menjadi kebal
pemerintahan, dan seringkali mengin
pembuat hukum.” (This monopoly '
increased the number of some particular tribe
them, that, like an overgrown standing army,
have become formidable to the government,
WN, IV.ii.43.

12 “fe]very such regulation
state, which it will be difficult
1V.ii.44. :
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an dan penyebaran kemakmuran perda-
gangan. Juga, ia berarti bahwa terdapat
pengaruh yang kuat dari masyarakat
komersial dalam membangun rezim yang

liberal dan adil."

Secara ringkas, poin-poin berikut
adalah pemikiran yang paling ber-
pengaruh dari Adam Smith:

1. Laissezfaire atau usaha bebas. Ini
adalah kepercayaan tentang kebebas-
an dalam ekonomi yang menandai
upaya-upaya yang perlu untuk
membatasi atau memberikan peran
minimum pada pemerintah dalam
bidang ekonomi. Ini berarti bahwa
setiap perusahaan harus dlblarkan
dengan urusannya masing- masing'*
dan bahwa setiap individu itu
dengan kepentingannya sendiri. e

'3 Winch, Donald, Adam Smith's Politics: An
Essay in Historiographic Revision, Cambridge:
Cambridge University Press, 1978, h. 70.

14" «Ketika manufaktur telah maju sampai
pada tahapan yang hebat, fabrikasi instrumen
perdagangan itu sendiri menjadi obyek dari
banyaknya manufaktur yang penting. Untuk
memberikan  dorongan  pada  pengimporan
instrumen-instrumen seperti itu akan mengintervensi
terlalu banyak pada kepentingan manufaktur-
manufaktur ini. Importasi itu, dengan demikian,
daripada  mendorong,  malahan  seringkali
mencegah.” (When manufactures have advanced to
a certain pitch of greatness, the fabrication of the
instruments of trade becomes itself the object of a
great number of very important manufactures. To
give any particular encouragement o the
importation of such instruments would interfere too
much with the interests of these manufactures. Such
importation, therefore, instead of being encouraged,
has frequently been prohibited) WN, 1V.viii.l.
Cetak miring ditambahkan.

15 “Seluruh sistem, baik itu pilihan ataupun
batasan, dengan demikian, menjadi betul-betul tidak
ada, sistem kebebasan alamiah yang jelas dan
sederhana mendirikan dirinya dari persetujuannya
sendiri. Setiap orang, selama ia tidak merusak
hukum keadilan, biarlah ia bebas sepenuhnya untuk
mengejar kepentingannya dengan caranya sendiri,
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7. Ekonomi pasar, yaitu ekonomi yang
mendorong sistem persaingan atay
kompetisi bebas dan  kompetisj
sempurna, dengan hukum pasarnyg,
yaitu supply creates its own demand 16

3. Pembagian kerja (division of labor),
Pembagian kerja dalam masyarakat
akan membangun masyarakat it
baik dalam hal moralitas, hukum,
atau struktur institusionalnya. Mun-
culnya spesialisasi akan memberikan
manfaat bagi semua.'’

dan membawa baik industrinya maupun modalnya
ke dalam kompetisi dengan orang lain, atay
kelompok yang lain. Sang Daulat itu betul-betu]
terlepas ~ dari  tugas, ~dalam upaya  untuk
melaksanakan yang ia harus kemukakan pada delusi-
delusi yang berkepanjangan, dan untuk penampilan
yang sepatutnya di mana tidak ada kebijakan
manusia maupun pengetahuan dapat menjadi cukup;
tugas  mengontrol  industri  swasta  dan
mengarahkannya menuju tenaga kerja yang paling
cocok dengan kepentingan masyarakal. ‘All
systems either of preference or of
therefore, being thus completely taken m
obvious and simple system of natural
establishes itself of its own accord. Eve
long as he does not violate the laws of ju
perfectly free to pursue his own interest
way, and to bring both his industry and
competition with those of any other man,
men. The sovereign is completely di
duty, in the attempting to perform
always be exposed to innumerable a
the proper performance of which
or knowledge could ever be sufj
superintending the industry of pri
directing it towards the emplo)
to the interest of the society.)
miring ditambahkan.
' Tlustrasi yang kaya

pasar bebas dapat dilihat dari per
generalisasi pertukaran dalam
WN, 11.i.28. See also WN, 1
“The gains
reciprocal, and the division
all other cases, advant
persons employed in
which it is subdivided.
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4. Harmoni kepentingan (harmony of
interest), yaitu bahwa memenuhi
kepentingan individu akan berarti
memenuhi kepentingan masyarakat.

alamiah manusia.’’ Kecenderungan
inilah yang ia sebut sebagal sifat

. 17,
universal (universal nature).

Adam Smith merupakan pemikir

Di sini masyarakat digerakkan oleh

tangan tak terlihat (invisible hand),"® pertama yang mengembangkan penting

nya akumulasi modal (kapital) dalam
5. Universal, yaitu  bahwa  hukum pengembangan ekonomi. Dengan kata
ckonomi berlaku secara universal. lain, dia betulbetul juru bicara ekonomi
Smith  mengemukakan  ‘sistem pertama bagi kemunculan tatanan kapi-
kebebasan alamiah’ (the system of  talis yang di  dalamnya  susunan
nawral liberty) yang di  dalamnya hubungan ekonomi atau kepemilikan -
individu-individu memiliki hakhak  yang dimediasi oleh mekanisme pasar
alamiah  rertentu  dan  mengejar  yang impersonal— menjadi betulberul
tujuan-tujuan  yang mementingkan m:.’q;avsmz - -f.:'fﬂl
diri dari karakrer ekonomi.' Yaitu, : e
“reori tentang hukum-hukum umum 5 ¥
yang harus dijalankan melalui dan Dalam ~ hal
menjadi  fondasi  hukum-hukum menﬁmhﬂmﬁ__
bangsa-bangsa.”® Demikian karena nim,dmm w
bahwa  hukum  ekonomi ini o yang ¢t
bersesuaian dengan kecenderungan

" “But the annual revenue of every society Is
always precisely equal to the exchangeable value of
the whole annual produce of its industry, armm is
precisely the same thing with that exchangeak
value. As every individual, therefore, mm
much as he can both 1o mpfarhkﬂw.b!ml
support of domestic industry, and so to direct that
industry that its produce may be of the gre
value; every individual mmaﬂ{v labours to render
the annual revenue of the society as great as he can.
He generally, indeed, neither intends 10 promote the
public interest, nor knows how much he is promoting

1

it By ing the W of domestic to that of
fm.!‘gnp;q{n;;rmw he intends ﬂ!lb Ml‘ 2

cases, led by an invillbh mw
which was no part of his intention.
Cetak miring ditambahkan.
“wmap.m.h.m
* “a theory of the general
 and be |
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dapat disebut sebagai aturan umum
(general rule).?®

Dalam operasinya, pengamat tidak
memihak ini didasarkan pada perasaan
simpati.  Menurut  Smith, interaksi
simpati adalah sesuatu yang menciptakan
eksistensi bukan hanya
struktur  sosial
tertentu saja. Simpati itu bukan hanya
pembawa rasionalitas manusia, tetapi
juga mekanisme yang “me-universal-kan”

masyarakat,
aransemen-aransemen

individu-individu ~ dengan  mengikat
mereka ke dalam pengelompokan-
pengelompokan sosial. Smith
mengatakan,

How selfish soever man may be supposed,
there are evidently some principles in his
nature, which interest him in the fortune
of others, and render their happiness
necessary to him, though he derives
nothing from it, except the pleasure of
seeing it Of this kind is pity or
compassion, the emotion which we feel
for the misery of others, when we either
see it, or are made to conceive it in a very

. 7
lively manner.”’

[Betapapun  egoisnya  seseorang,
terdapat beberapa prinsip dalam
sifatnya, yang membuatnya tertarik
pada nasib baik orang lain, dan
membuat kebahagiaan mereka itu
sebagai sesuatu yang perlu baginya,
walaupun ia tidak mengambil
manfaat darinya, kecuali kesenangan

melihatnya saja. Hal ini adalah rasa

25 K. Haakonsen, The Science of a Legislator,
Cambridge: Cambridge University Press, 1981
sebagaimana dikutip oleh Brown, op. cit., h. 66.

2 Brown, op. cit., h. 92.

7 TMS, 1.i.1.1.
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kasihan atau rasa sayang, €mosi yang
kita rasakan untuk  penderitaan
orang lain, apakah ketika kita meli
hatnya, atau ketika mengkonsepsi

kannya dalam cara-cara yang hidup.)

Smith menghubungkan  keadilan
dengan kegunaan.”® Tetapi ia g
menekankannya semata-mata pada
naan  (utility)”? sebagaimana dil
oleh kaum utilitarianis.”® Karena
mengatakan bahwa tata susila
disebut “sense of propriety” (
bahwa sesuatu itu benar) juga d
pada motivasi pelaku (the doer).
demikian, terdapat dua jenis
persetujuan/ketidaksetujuan
tindakan dan persetujuan/
setujuan pada penerima
Penilaian ini dilakukan
tidak memihak (impartial s|
mengatakan bahwa sentimen 2
hati, yang darinya setiap tin
muncul, dan yang kepa
an kebaikan atau
tergantung, dapat dia
aspek yang berbeda,
relasi yang berbeda:
kepada sebab atau
nakannya; dan k




M. Taufiq Rahman

mjuan yang ia ajukan, atau akibat yang
cenderung dimunculkannya,*!

Mengenai pentingnya keadilan di
masyarakat, Smith mengatakan bahwa
ketika masyarakat dapat ada tanpa
kebajikan, ia tidak dapat berlangsung
anpa  keadilan.”®  Sebagaimana ia
katakan, “Keadilan...adalah pilar utama
yang menyangga bangunan. Jika ia
dibuang, struktur yang besar dan agung
dari masyarakat manusia...pasti dalam
sekejap hancur menjadi atom.”*’

Menurut Smith, tujuan keadilan
adalah “untuk selamat dari celaka” (to
secure from injury). Orang dapat celaka
dalam posisinya sebagai manusia, sebagai
anggota keluarga, dan sebagai anggota
negara. Sebagai seorang manusia, dia
dapat  celaka  dalam  tubuhnya,

"' TMS, 1Li.2. Di tempat lain, Smith juga
mengatakan, “Para filosof sudah, di tahun-tahun
belakangan, lebih memperhatikan tendensi kasih
sayang, dan kurang memberi perhatian kepada relasi
di mana mereka berdiri dan pada sebab yang
menjadikannya.  Dalam  kehidupan  umum,
betapapun, ketika kita menilai perilaku orang, dan
sentiment-sentimen yang mengarahkannya, kita
harus memperhatikannya secara terus-menerus di
bawah kedua aspek ini.” (Philosophers have, of late
years, considered chiefly the tendency of affections,
and have given little attention to the relation which
they stand in to the cause that excites them. In
common life, however, when we judge of any
person’s conduct, and of the sentiments which
directed i, we consfan!fy consider them under both
these asgecrs ) TMS, 1.i.3.8.

‘Society may subsist among different men,
as among different merchants, from a sense of its
utitily, withowt any mutual love or affection; and
though no man in it should owe any obligation, or be
bound in gratitude to any other, it may still be
upheld by a mercenary exchange of good offices
according to an agreed valuation.” TMS, 11.ii.3.2.

¥ “Justice ... is the main pillar that upholds
the edifice. If it is removed, the greal, the immense
fabric of human society ... must in a moment
crumble into atoms. " TMS, 11.ii.3.3-4.
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reputasinya, dan kepemlllkannya. Di
tempat lain Smith menyatakan bahwa
“hukum vyang paling suci tentang
keadilan” (the most sacred laws of justice)
adalah sesuatu yang dapat mengontrol
kehidupan dan orang, diikuti oleh
kontrol akan pemilikan, dan hak untuk
melakukan kontrak.”

Di sini, kemudian, institusi keadilan
itu diperlukan, yaitu, untuk mencegah
balas dendam.** Demikian karena,
“seluruh manusia, bahkan yang paling
bodoh dan paling tak berpikir pun,
membenci kesombongan, khianat, dan 4
ketidakadilan, dan menyukai untuk
melihat  mereka yang seperti itu
dihukum. Tetapi sedikit orang memikir-
kan tentang pentingnya keadilan pada B
eksistensi masyarakat, betapapun jelas i
jelas kepentingannya itu nampak.”’

Walaupun  begitu, bagi Smith,
keadilan adalah tugas kedua dari
kedaulatan,*® setelah keamanan.” Kedua-
nya, betapapun, merupakan fungsi :
protektif dari pemerintah. Ini juga i
berarti fungsi negatif dari pemerintah, Ry
yaitu, tidak mengganggu siapapun. Tugas 4
ketiga pemerintah, di sisi lain, adalah )

™ Lectures on Justice, etc., ed. Cannan, h. 5.
¥ TMS, 11ii.2.2.

** TMS, VLiv.36. .
Y “la]ll men, even the most stupid and
unthinking, abhor fraud, perfidy, and injustice, m i
delight to see them punished. But few
reflected upon the necessity of justice to
existence of society, how obvious soev
necessiq»myappmmb& TMS, 1Lii.3.9.
"The second duty of the sovereig
prolecting, as far as pwfbh

other mmbw ofit™
l(mm
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yang  bersifat positif, yaitu, membuat
Masyarakat sejahtera. Smith mengatakan:

The third and last duty of the sovereign
Or commonwealth is that of erecting and
maintaining those public institutions and
those public works, which, though they
may be in the highest degree advan-
tageous to a great society, are, however,
of such a nature that the profit could
never repay the expense to any individual
or small number of individuals, and
which it therefore cannot be expected that

any individual or small number of
individuals would erect or maintain.

[Tugas yang ketiga dan terakhir dari
kedaulatan atau persemakmuran
adalah menegakkan dan melangsung-
kan institusi-institusi publik dan
kerjakerja publik, yang, walaupun
itu berarti dalam derajat tertinggi
bermanfaat bagi masyarakat banyak,
namun dalam sifatnya manfaatnya
tidak dapat membayar pengeluaran
individu ataupun sebagian kecil
individu, dan yang dengan demikian
tidak dapat diharapkan bahwa
individu tertentu atau sebilangan
kecil individu dapat menegakkan
atau melangsungkannya.)

Demikian itu karena, bagi Smith,
pembangunan peradaban dapat sejalan
dengan kemajuan dalam standar kebebas-
an material yang dinikmati oleh kelas
pekerja, yang merupakan mayoritas
masyarakat.*'

W, Liic.l.

1« what improves the circumstances of the
greater part [of political society] can never be
regarded as ar inconveniency to the whole. No
society can surcly be flourishing and happy, of

58 Mimbar Studi/Volume
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Tentang ketimpangan dalam Masy.
rakat, Smith mengatakan bahwa ia mery.
pakan akibat dari pemilikan. Sebelyp,
tingkatan pemilikan, yaitu tahapan per.
buruan primitif, ketimpangan tidak ada,
karena “kemiskinan universal membugt
kesetaraan universal.” Namun, sejak
tahapan pertanian, ketimpangan g,
dimulai, karena pemilikan diperkenal.
kan; dan untuk menyelamatkan pemilik.
an, pemerintahan sipil itu diperlukan,
Smith menyatakan:

.. avarice and ambition in the rich, in
the poor the hatred of labour and the love
of present ease and enjoyment,
passions which prompt to
property, passions much more
their influence. Wherever there is g
property, there is great inequality. |
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both driven by want, and
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that the owner of that
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years, or perhaps
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necessarily requires the establishment of
civil government.

[... keserakahan dan ambisi pada
orang kaya, pada vyang miskin
kebencian akan kerja dan kecintaan
pada kemudahan dan kenikmatan
yang ada, merupakan semangat yang
mempercepat  untuk  menginvasi
pemilikan, semangat yang terus
menguat dalam pengaruhnya. Di
mana saja ada pemilikan yang besar,
ada ketimpangan yang besar. Untuk
seorang yang sangat kaya, ada lima
ratus orang miskin, dan kemak-
muran bagi sedikit orang mengan-
daikan kemiskinan orang banyak.
Kemakmuran orang kaya menyebab-
kan kepapaan orang miskin, yang
seringkali keduanya didorong oleh
keinginan, dipercepat oleh iri
dengki, untuk menginvasi pemilikan-
nya. Adalah hanya di bawah lindung-
an para pejabat sipillah pemilik
pemilikan yang berharga, yang dica-
pai melalui kerja bertahun-tahun,
dapat tidur satu malam dengan
aman...Pencapaian pemilikan yang
berharga dan ekstensif, dengan
demikian, sepatutnya menuntut pen-
dirian pemerintahan sipil.]

Dan supaya keamanan di bawah

hukum itu betul-betul ditegakkan, harus
ada pembagian kekuasaan dalam peme-
rintahan sipil. Smith mengatakan:
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When the judicial is wnited to the
executive power, it is scare possible that .
justice should not frequently h -
sacrificed to, what is vulgarly called, -4
politics. The persons mmmém h

great interests of the state may, -'
without any corrupt wviews,
imagine it necessary to sacri

interests the rights of a | i
upon the impartial adm
justice depends the liberty
individual, the sense wl 2
own security. In order to ma

individual feel himself per;
the possession of every Ti
to him, it is not only n
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Punya dari keamanan dirinya. Untuk
membuat  setiap orang merasakan
keamanan secara sempurna dalam
pemilikan atas setiap hak yang ia
punyai, adalah bukan hanya bahwa
yudikatif itu harus dipisahkan dari
kuasa eksekutif, tetapi bahwa ia juga
harus  dijalankan seindependen
mungkin dari kuasa tersebut. Hakim
jangan mudah dipecat dari jabatan-
nya berdasarkan dorongan dari kuasa
tersebur.]

Dapat dikatakan bahwa posisi Smith
itu berada di tengah-tengah antara
spesialisasi feodal Plato dan Negara
Kesejahteraan (Welfare State). Bedanya
dengan Plato adalah bahwa spesialisasi
Plato itu berdasarkan “bakat alamiah”
dari setiap orang, sedangkan Smith
mengatakan bahwa spesialisasi itu mesti
berdasarkan pada produk pendidikan
dan lingkungan; dengan kata lain, ia
bersifat  didikan  (nurture) daripada
alamiah (nature).*

Tentang keadilan distributif, Smith
mengatakan bahwa distribusi berdasar-
kan jasa (desert) itu alamiah dan dapat
memajukan kepentingan masyarakat.*

“ “The difference of natural talents in

different men is, in reality, much less than we are
aware of, and the very different genius which
appears to distinguish men of different professions,
when grown up to maturity, is not upon many
occasions so much the cause, as the effect of the
division of labor. The difference between the most
dissimilar characters, between a philosopher and a
common street porter, for example, seems to arise
not so much from nature, as from habit, custom, and
education.” WN, 1.ii.4

S The produce of the soil maintains at all
times nearly the number of inhabitants that it is
capable of maintaining. The rich select from the
heap only what is most precious and agreeable,
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Demikian itu karena setiap  posisj
mempunyai “harga”nya sendiri berdasar.
kan pendidikan dan resiko kerja ¥
Peningkatan ~ pendapatan  seseorang,
misalnya, itu sesuai dengan peni gatan
produktivitasnya.“ Di  sini wa
bahwa maksim “kepada setiap orang
berdasarkan kontribusinya” (to eq |
according to his contribution) itu dipercayaj
oleh Smith sebagai asas keadilan. S

Perbedaan kelas menjadi “ting
bawah” (lower rank) dan “tingkatan 2
(higher rank) itu juga diakui oleh Smit
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They consume little more than the poor,
of their natural selfishness and rapacity,
mean only their own convenience, though
end which they propose from the labours
thousands whom they employ, be the
their own vain and insatiable d
with the poor the produce of their
They are led by an invisible hand
same distribution of the nec
would have been made, had the
into equal portions among
thus without intending it, adve
society, and afford means
species.” TMS, IV.i.10.
" “A man then has
labour when it is sufficient
the time of labour, to
education, and to co
long enough and not
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Tetapi ini bukan untuk dikhawatirkan.
Menurut Smith, kebahagiaan manusia
yang il itu tergantung  kepada
“kenyamanan tubuh dan kedamaian
pikiran” (ease of body and peace of mind),
demikian  sehingga “pengemis yang
berpanas-panasan di tepi jalan memiliki
keamanan yang para raja perjuangkan”*
Maka, kekayaan dan kebesaran kadang-
kadang lebih sebagai beban daripada
manfaat bagi yang mengembannya.’! Di
sini penanganan Smith atas ketimpangan
itu lebih bersifat penghiburan dengan
cara spiritual bagi orang-orang yang tidak
beruntung. Jenis hiburan macam inilah
yang Marx sebut sebagai “opium”,*
walaupun saat ini opiumnya bukan
datang dari agama, tetapi dari pemikiran
filosofis.

Walaupun demikian, Smith dengan
konsisten lebih mengkritik pada kuasa
yang sewenang-wenang dan opresif dari
aristokrasi feodal daripada kritiknya pada
monarki militer atau absolut.”’ Tetapi
Smith kukuh bahwa kondisi yang terbaik
bagi masyarakat adalah masyarakat perda-
gangan (commercial society). Menurutnya,
manfaat terbesar dari masyarakat komer-
sial dibanding masyarakat feodal, salah

0 “the beggar who suns himself by the side of
the highway possesses that security which kings are
ﬁghn‘n% {‘or " TMS, IV.i.10.

. wealth and greatness are mere Irinkets
of frivolous utility .. more troublesome to the
person who carries fhem about with him than all the
advantages they can afford him are commodious.”
TMS, VI.i.8.

2 Bottomore, T. B. (ed.), Karl Marx, Early
Wr.r.'mgs New York, 1964, h. 44.

. the nobility are the greatest opposers
and appressars of liberty that one can imagine. They
hurt the liberty of the people even more than an
absolute monarch.” Adam Smith, Lectures on
Justice, 1772/3 sebagaimana dikutip oleh Winch, op.
cit., h. 95.
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satunya, adalah bahwa kuasa politik yang
sewenangwenang dan personal tidaklah
semestinya  berkaitan dengan kuasa
ekonomi.”* Adalah menyedihkan bahwa
Smith, kemudian, tidak menyaksikan
ketidakmanusiawian  dari  masyarakat

komersial yang ia katakan sebagai
masyarakat yang terbaik.

Mengenai kesempatan untuk meru-
bah nasib, Smith menyatakan bahwa hal
itu harus dilakukan secara individual.
Untuk ini, Smith mengajukan nilai-nilai
yang harus ditanamkan oleh kelas bawah _
jika mereka ingin mendapatkan penghar- <

gaan dan  perhatian  masyarakat.
“Kesabaran, industri, kekuatan, dan
penerapan gagasan” merupakan sumber-
sumber utama; dan karena kebajikan

kebajikan itu tidak ditemukan m
mereka yang lahir pada kelas atas, Smith
memberi alasan kenapa “bahkan dalam
monarki, jabatan-jabatan terdm @ -
umumnya diduduki, dan keseluru B -
detail dari administrasi itu dila
oleh orangorang yang di
tingkatan hidup yang menen
bawah.”*

Namun begitu, hal it
membuat Smith bersimpati kep:
bawah, terutama kelas pekerja.
dapat dilihat bahwa dalam

* Di sini, Smith mengkritik
mengelirukan antara kesejahteraan
WN, Lv.3.

% “Patience, indusiry,
application of thought™ are the m
because that these virtues are not
those who born in the upper class,
reason why “even in monarchies, the
are generally possessed, and the wh
administration conducted, by
in the middle and inferior rc
Liii.2.5.
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Adam Smith tidak membedakan antara
kerja sebagai sumber dan kerja sebagai
nilai tukar. Bagi Smith, kuantitas kerja
sama dengan nilai kerja.”® Baginya adalah
“alamiah”, dan dengan demikian, “adil.”
Teori Adam Smith tentang labour theory
of walue itu kemudian menjadi dasar
kapitalisme. Kepada teori inilah Karl
Marx dengan keras menyerang dan
mengatakan  bahwa  Smith  tidak
mengantisipasi  perkembangan  kapi-
talisme.’” Teori Adam Smith, bagi Marx,
hanya menyebabkan eksploitasi, yaitu,
proses pemberian nilai lebih vyang
seharusnya menjadi hak bagi kelas
buruh. Kritik terhadap teori labour theory
of value itulah yang melahirkan teori nilai
lebih (theory of surplus walue) yang
merupakan landasan teori kelas, lawan
paham kapitalisme.

C. PENUTUP

Konsep keadilan sosial oleh Adam
Smith dipahami sebagai konsekuensi dari
kebebasan ekonomi. Adam Smith
merupakan pengusung aliran empi-
risisme. Aliran ini merupakan aliran yang
paling berpengaruh di Barat, sehingga
teoretisi keadilan pun masih terus hidup

% “It is natural that what is usually the

produce of two days or two hours labour should be
worth double of what is usually the produce of one
days or one hours labour,” WN, Lvi.l.

%7 Marx mengatakan, “... this jumbling up of
completely heterogeneous determinations of value
[does] not affect Smith's investigations into the
nature and origin of surplus-value because in fact,
without even being aware of it, whenever he
examines this question he keeps firmly to the correct
determination ... the quantity of labour, or the
labour time expended ..." Karl Marx, Theories of
Surplus Value, London: Lawrence & Wishart, 1971,
h. 71 sebagaimana dikutip oleh Brown, op. cit., h. 88
dan 91n.
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dari tradisi ini, misalnya pada Hayek, |
Nozick, Kenneth Arrow, Amartya Sep, |

dll.

Dari segi masalah-masalah keadilap
sosial, bagaimanapun, peradaban Barat
mengakui bahwa masalah-masalah ity
terutama berkisar tentang ketimpangan,
distribusi, kapabilitas, dan stabilitas.

Pada Adam Smith, ketimpangan
harus diperbaiki dengan usaha indivi
dual, misalnya dengan pendid
Dengan demikian, Smith m
teori spesialisasi bakat alamiah-ny
dengan  pembagian  tugasnya
berdasarkan pada didikan
Tetapi teori Smith itu
berdasarkan masyarakat kom
tetap pesimis akan adanya p
nasib radikal, karenanya ia
masyarakat bahwa semakin
semakin agung itu akan
terbebani dan bahwa
adalah mudahnya pikiran
ease of body and mind).

Menurut Adam |
antar masyarakat ad
kan kebaikan
pemberian (charity).
negara tidak m
bersifat pendap
setiap orang

g
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hukum itu harus berdasarkan keperluan
masyarakat. Perubahan-perubahan ten-
tang hukum, dengan demikian, berjalan
sesuai kebutuhan manusia. Jadi, hukum
adalah positif. Di sini, hukum bisa
didikte oleh akal, disesuaikan dengan
kebutuhan ekonomi, atau diubah secara
radikal oleh kelas tertentu.

Dari pemikiran Smith ini nampak
bahwa Barat lebih mengandalkan peru-
bahan menuju  keadilan itu pada
penguatan institusi. Walaupun demi-
kian, terhadap sistem pemilikan, Barar
berkecenderungan  bahwa  pemilikan
pribadi lebih diutamakan.
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